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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan perangkat pembelajaran lingkaran SMP Kelas VIII
dengan suplemen materi History of Mathematics (HoM) yang terdiri atas RPP dan Modul yang
memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Model pengembangan ynag digunakan adalah model
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Analisis data kevalidan
dan kepraktisan dilakukan dengan cara mengkonversi skor empiris yang diperoleh menjadi data
kualitatif skala lima. Analisis keefektifan dilakukan dengan cara menentukan persentase banyak siswa
yang mencapai kategori minimal tinggi untuk angket dan menentukan persentase ketuntasan siswa
pada tes prestasi belajar. Berdasarkan hasil validasi, RPP dan Modul yang dikembangkan memenuhi
kriteria valid dengan kategori sangat baik. RPP dan Modul yang dikembangkan praktis dan efektif.
Kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan mencapai kategori sangat baik berdasarkan
hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dan penilaian guru, modul mencapai kategori baik
berdasarkan respon siswa. Perangkat pembelajaran juga efektif ditinjau dari motivasi, rasa ingin tahu,
dan prestasi belajar siswa.

Kata Kunci: pengembangan, perangkat pembelajaran, History of Mathematics

Developing Circle Instructional Kits of 8" Grade Junior High School
with the Supplement of History of Mathematics (HOM) Material

Abstract

This research aims to produce the circle instructional kits for 8" grade Junior High School with
the supplement of history of mathematics (HoM), consists of lesson plans and module. The developing
model was ADDIE’s model (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). The
validity and practicality of the data were analyzed by converting the empiric scores obtained into five
scale qualitative data. The effectivity was analyzed by determining the percentage of students who
reached minimally high category of the questionnaires and determining the percentage of student’s
completeness in the achievement test. Based on the validation result of lesson plans and module which
have been developed, they include in valid criteria with very good category. Lesson plans and module
which have been developed are practical and effective. The Practicability of instructional kits that are
developed reach very good category that based on observation result of lesson implementation and
teacher’s evaluation, the module reaches good categoty that based on students’ response.
Instructional kits also effective based on students’ motivation, curiosity, and achievement.
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PENDAHULUAN

Peran matematika untuk kemajuan sangat-
lah penting, sehingga siswa diharapkan bisa
menguasai materi dengan baik. Melihat penting-
nya matematika dan peranannya dalam meng-
hadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan tekno-
logi serta persaingan global maka peningkatan
mutu pendidikan matematika di semua jenis dan
jenjang pendidikan harus selalu diupayakan
(Wahyuni & Abadi, 2014, p.1). Selain itu, pem-
belajaran matematika yang dilaksanakan hen-
daknya sesuai dengan standar proses yang me-
nuntut suatu pembelajaran yang inspiratif dan
efektif. Sayangnya dalam hasil survei lembaga
PISA dan TIMSS, memaparkan rendahnya ke-
mampuan siswa Indonesia dalam penguasaan
matematika.

Salah satu lembaga internasional yang
melakukan penilaian kemampuan siswa di ber-
bagai negara, PISA atau Programme for Inter-
national Student Assessment, melaporkan pada
tahun 2012 Indonesia kembali menempati posisi
rendah. Keterampilan dan kemampuan dalam
PISA yang dinilai meliputi matematika (mathe-
matics literacy), membaca (reading literacy),
dan sains (science literacy). Pada PISA 2012
ada tambahan penilaian yang dilakukan yaitu
literasi pemecahan masalah (problem solving
literacy) dan literasi finansial (financial lite-
racy). Dari berbagai keterampilan tersebut,
siswa Indonesia menempati peringkat 64 dari 65
negara yang terlibat dengan skor rata-rata 375
dimana skor rata-rata PISA adalah 494 (OECD,
2014, p.19). Dari peringkat tersebut menunjuk-
kan bahwa kemampuan matematika siswa Indo-
nesia masih rendah.

Selain data di atas, menurut hasil TIMSS
2011, peringkat anak-anak Indonesia berada pa-
da posisi 38 dari 42 negara untuk prestasi
matematika (Provasnik, 2012, p.150). Rata-rata
skor prestasi matematika adalah 386, skor ini
masih berada di bawah skor rata-rata internasio-
nal. Capaian rata-rata peserta Indonesia pada
TIMSS 2011 mengalami penurunan dari capaian
rata-rata pada TIMS 2007 yaitu 397, dimana
kerangka kerja TIMSS 2011 tidak berbeda de-
ngan kerangka kerja TIMSS 2007. Dalam survei
TIMSS, Indonesia menduduki peringkat 36 dari
48. Rata-rata kemampuan matematika siswa
Indonesia adalah 397, sedangkan rata-rata skor
TIMSS adalah 500 (Gonzales, 2009, p.7). Data
ini menunjukkan bahwa kemampuan matema-
tika siswa Indonesia masih jauh dari apa yang
diharapkan.

Sedangkan berdasarkan laporan hasil UN
SMP/MTs oleh BSNP tahun 2013/2014 rata-rata
nasional untuk mata pelajaran matematika ada-
lah 5,78, capaian ini menurun dibandingkan
dengan rata-rata nasional tahun sebelumnya ya-
itu 7,54. Namun rata-rata nilai UN matematika
tahun 2013/2014 untuk provinsi DIY adalah
6,12. Artinya secara nasional prestasi belajar
matematika siswa belum seragam ada yang ting-
gi, sedang dan rendah. Secara nasional provinsi
DIY berada di atas rata-rata, namun untuk kota
dan kabupaten yang berada di DIY juga tidak
seragam. Kota Yogyakarta menduduki peringkat
pertama untuk capaian rata-rata nilai UN mate-
matika tahun 2013 yaitu sebesar 6,93. Capaian
ini berada di atas rata-rata baik secara nasional
maupun provinsi. Akan tetapi capaian ini tidak
berlaku untuk seluruh SMP/MTs di Kota Yog-
yakarta. Salah satu sekolah yang rata-rata nilai
UN matematikanya di bawah rata-rata adalah
SMP N 15 Yogyakarta dengan rata-rata nilainya
6,89. Hal tersebut menunjukkan bahwa prestasi
belajar matematika siswa di SMP N 15 Yogya-
karta masih tergolong rendah.

Prestasi belajar matematika siswa juga
dapat dilihat berdasarkan nilai Ulangan Tengah
Semester (UTS). Berdasarkan nilai UTS kelas
VIl di SMP N 15 Yogyakarta, rata-rata nilai
matematika yaitu 73 Nilai UTS matematika
tertinggi adalah 96 dan terendah adalah 36. Data
tersebut menunjukkan bahwa prestasi belajar
matematika siswa kelas VIII SMP N 15 Yogya-
karta masih kurang maksimal. Berdasarkan data
tersebut, perlu adanya suatu upaya perbaikan
dalam kegiatan pembelajaran agar pencapaian
prestasi belajar matematika siswa lebih optimal.
Prestasi belajar adalah nilai yang menunjukkan
kemampuan penguasaan pengetahuan dan pema-
haman siswa dari proses belajar yang diatur
dalam kurikulum dan rentang waktu tertentu
(Azwar, 2000, p.13; Reynold & Kamphaus,
2003, p.29; Gronlund, 1977, p.1; Arends &
Kilcher, 2010, p.59; Hawkins, Florian & Rose,
2007, p.28, p.22) .

Selain memperhatikan kompetensi penge-
tahuan, hendaknya guru juga memperhatikan
kompetensi sikap siswa. Hal tersebut sesuai
dengan Permendikbud No. 66 Tahun 2013 ten-
tang Standar Penilaian Pendidikan bahwa peni-
laian hasil belajar peserta didik mencakup
kompetensi sikap, pengetahuan, dan ketram-
pilan. Penilaian kompetensi sikap dapat berupa
skala penilaian terhadap motivasi belajar, rasa
ingin tahu siswa, sikap siswa terhadap mate-
matika, keaktifan siswa, dan kemandirian siswa.
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permasalahan tersebut, siswa Indonesia juga me-
miliki motivasi yang rendah untuk belajar mate-
matika. Selama ini, penilaian yang dilakukan
oleh guru masih lebih banyak mennekankan pa-
da aspek kognitif atau kompetensi pengetahuan
siswa dibandingkan kompetensi sikap. Padahal
ada permasalahan juga terkait kompetensi sikap,
salah satunya motivasi belajar. Indikasi ini
terlihat ketika peneliti melakukan observasi pra-
penelitian di sekolah.

Motivasi belajar adalah keinginan atau
daya penggerak psikis yang mengakibatkan se-
seorang untuk belajar yang ditandai dengan
intensitas atau energi, arah dan ketekunan
kepada kegiatan belajar itu demi mencapai suatu
tujuan pembelajaran (Winkel, 2005, p.169;
Cohen & Swedlik, 2005, p.550; Santrock, 2007,
p.510; Hook & Vass, 2011, p. 65; Dai, 2004,
p.11; Djamarah, 2002, p. 114; Evan, 1999, p.7).
Sebagaimana yang ditegaskan Sardjoko (2011,
p.93) bahwa siswa dengan motivasi belajar ting-
gi, prestasi belajar akan lebih baik dari pada sis-
wa dengan motivasi belajar yang rendah. Oleh
karena iu, pembelajaran berkaitan erat dengan
motivasi belajar.

Dari hasil wawancara dengan guru peng-
ampu mata pelajaran matematika, menjelaskan
bahwa sebagian siswa masih menganggap bah-
wa matematika adalah momok bagi mereka. Se-
hingga mereka semakin enggan untuk memper-
dalam pemahaman mereka atas materi mate-
matika yang diajarkan. Selain itu, peneliti juga
meminta siswa untuk melakukan pengisian ang-
ket awal motivasi belajar siswa di SMP N 15
Yogyakarta. Berdasarkan angket motivasi bel-
ajar siswa yang terdiri atas 24 butir pernyataan
dengan menggunakan kriteria dari Widoyoko
diperoleh kesimpulan tingkat motivasi belajar
siswa berada pada kategori sedang. Kurangnya
motivasi dalam mempelajari materi bisa ber-
dampak buruk pada kemampuan siswa. Oleh
karena itu, motivasi sangat berperan penting
dalam pembelajaran matematika.

Masalah lain yang muncul dalam pembel-
ajaran matematika terkait kompetensi sikap
diantaranya lemahnya rasa ingin tahu siswa. Ra-
sa ingin tahu adalah suatu sistem perasaan yang
disebabkan oleh rangsangan indrawi maupun
pikiran yang terbentuk dari indikator berupa
perasaan yang mendorong untuk memecahkan
masalah yang berasal dari pikirannya dan pera-
saan yang mendorong untuk melakukan
penjelajahan/inspeksi demi pengetahuan baru
(Santoso, 2005, p.233; Loewenstein, 1994, p.75;
Zuss, 2012, p.73; Jones & Flint, 2013, p.126, p.

134; Engel, 2015, p. 38; Sulistyowati, 2012, p.
74).

Berdasarkan pengisian angket awal rasa
ingin tahu siswa terhadap matematika yang ter-
diri atas 24 butir pernyataan dengan mengguna-
kan kriteria dari Widoyoko diperoleh kesimpul-
an tingkat rasa ingin tahu siswa terhadap mate-
matika berada pada kategori sedang. Seperti
yang telah dijelaskan bahwa kurikulum 2013
menuntut suatu bentuk pembelajaran saintifik
dimana rasa ingin tahu merupakan faktor kunci
dalam keberhasilan pembelajaran tersebut. Da-
lam pembelajaran yang berlandaskan kurikulum
2013, siswa dituntut untuk menemukan penge-
tahuannya sendiri. Namun dengan kurangnya
rasa ingin tahu siswa, dorongan untuk hal
tersebut masih rendah.

Dari pengamatan peneliti di sekolah, pel-
ajaran matematika diajarkan menggunakan buku
ajar yang menekankan pada rumus dan penger-
jaan soal. Ketika pembelajaran berlangsung,
proses pembelajaran bertumpu pada buku paket
yang cenderung didaktis. Dengan proses pem-
belajaran tersebut, matematika akan dianggap
sebagai pelajaran yang tidak aplikatif dan jauh
dari realitas kehidupan. Matematika akan dipan-
dang sebagai pelajaran yang abstrak dan rumus-
rumusnya diterima secara taken for granted. Hal
yang tidak jauh berbeda juga terjadi di sekolah
di Singapura. Saat ini sejarah matematika tidak
memiliki tempat dalam pendidikan matematika
di sekolah-sekolah dan juga politeknik di
Singapura, baik secara resmi maupun official
(Ho, 2008, p.8).

History of Mathematics (HoM) diartikan
sebagai suatu proses pertumbuhan dan perkem-
bangan pengetahuan matematika serta investi-
gasi tentang proses perkembangan gagasan dan
konsep matematika. History of Mathematics
(HoM) dalam pembelajaran matematika adalah
aplikasi penggunaan sejarah matematika dalam
pembelajaran materi matematika di kelas. (Lim
& Chapman, 2010, p.114, Durbin, 2012; Swetz,
1994, p.1). Menurut Goktepe (2013, p.125)
peran sejarah matematika dalam pendidikan
matematika bukanlah sesuatu yang baru. Sejarah
matematika diimplementasikan dalam pembel-
ajaran matematika sejak tahun 1960an dan
1970an sebagaimana yang dilakukan oleh oleh
Schubring, Furinghetti & Siu, 2012; Fauvel &
Maanen, 1997. Walaupun bukan sesuatu yang
baru, namun penggunaan sejarah matematika
dalam pembelajaran di Indonesia masih
merupakan hal yang baru.
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Meskipun ada beberapa buku teks menye-
diakan potongan sejarah matematika, namun hal
tersebut tidak ditempatkan secara benar, yakni
hanya diposisikan sebagai materi ekstra yang
bisa saja dibuang oleh guru dalam proses pem-
belajaran (Ho, 2008, p.8). Dengan buku ajar
yang tidak memberikan konteks historis bagi
siswa secara memadai, menjadikan siswa bosan
dan pembelajaran yang bermakna sulit tercapai.
Salah satu faktor yang menyebabkan keterting-
galan siswa dalam matematika adalah terbatas-
nya modul dan buku matematika yang bisa
menyajikan materi matematika dengan paduan
historis-kontekstualnya.

Buku ajar yang ada di SMP N 15 Yog-
yakarta dalam menyajikan materi lebih mene-
kankan pada rumus yang harus dihafal siswa dan
berbagai soal-soal yang harus dikerjakan, serta
belum mengintegrasikan HoM (History of
Mathematics) dalam materi yang diajarkan.
Sajian materi matematika dalam proses pem-
belajarannya lebih cenderung menunjukan sisi
kalkulatif dari matematika. Matematika diang-
gap sebagai kumpulan rumus dan kegiatan
menyelesaikan soal, dan matematika tidak di-
anggap sebagai sebuah produk sejarah dan
peradaban. Inilah sisi matematika yang terle-
watkan dalam pembelajaran. Hilangnya sisi
historis dan kontekstual yang memberikan
landasan bagaimana suatu konsep matematika
terbentuk menyebabkan matematika oleh siswa
dianggap sebagai ilmu yang jauh dari realitas
kehidupan manusia. Padahal, matematika adalah
sesuatu yang diciptakan oleh manusia, dalam
sejarah dan kondisi tertentu.

Lim & Chapman (2010, p.124), menyata-
kan bahwa, dengan penggunaan HoM tersebut,
baik domain afektif maupun kognitif siswa
dapat ditingkatkan sekaligus. Dengan pembel-
ajaran matematika yang memuat HoM, berbagai
permasalahan baik afektif maupun kognitif
seperti rendahnya prestasi, dan rendahnya rasa
ingin tahu bisa teratasi. Untuk mendapatkan
proses pendidikan yang bermakna dan menum-
buhkan kecintaan siswa pada matematika, pem-
belajaran matematika perlu menyajikan materi
beserta konteks historisnya. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Goktepe & Ozdemir (2013,
p.126) bahwa proses pembelajaran yang diben-
tuk dengan HoM dapat meningkatkan motivasi
dan sikap positif siswa terhadap matematika.
Sehingga, dengan implementasi sejarah matema-
tika, diharapkan motivasi siswa dalam belajar
matematika dapat meningkat. Maka, untuk
memberi pengertian yang mendalam tentang

materi matematika dan menumbuhkan motivasi
belajar, perlu adanya penyusunan materi dimana
sejarah matematika menjadi bagian dari materi
yang diajarkan. Dengan adanya sejarah
bagaimana suatu konsep matematika tercipta,
siswa akan memiliki pandangan yang lebih
holistik pada materi tersebut, dan mereka akan
lebih tertarik untuk mempelajarinya.

Goktepe & Ozdemir (2013, p.126) juga
enerangkan manfaat penggunaan HoM dalam
belajar matematika. Mereka menjelaskan bahwa
dengan melihat hambatan-hambatan yang diala-
mi dalam pengembangan matematika pada masa
lalu membuat mereka bisa melihat kesulitan
yang ditemui pada masa kini, penyelesaian ma-
salah yang ada pada sejarah membantu perkem-
bangan siswa dalam berfikir matematis, sejarah
membawa sisi-sisi kemanusiaan dari pengetahu-
an matematika. Dengan manfaat yang bisa di-
peroleh dari HoM tersebut, memungkinkan guru
untuk membuat pembelajaran yang interaktif
dan memacu motivasi siswa yang sesuai dengan
standar proses pendidikan yang tercantum dalam
Permendikbud No 65 Tahun 2013.

Nayazik (2012, p.1) dalam tulisannya
yang berjudul “Pembelajaran matematika de-
ngan menginterasikan HoM untuk meningkatkan
motivasi siswa”, melakukan kajian pustaka un-
tuk menganalisis bagaimana sejarah matematika
dapat berkontribusi dalam meningkatkan moti-
vasi serta bagaimana penggunaan HoM tersebut
bisa dilakukan. Dalam tulisannya Nayazik
(2012, p.7) menegaskan bahwa salah satu pem-
belajaran matematika yang dapat meningkatkan
motivasi belajar adalah karena dengan meng-
interasikan konteks sejarah. Dengan hal ini ma-
teri yang disajikan akan lebih bermakna bagi
para siswa.

Menurut Lim & Chapman (2010, p.115)
penggunaan HoM dalam pembelajaran matema-
tika di kelas bisa diimplementasikan sebagai
suplemen materi melalui: 1. Penggunaan anek-
dot dan biografi ahli matematika dalam sejarah,
2. Pembahasan perkembangan sejarah matema-
tika yang motivatif dalam konten materi, 3.
Penggunaan materi asli dari sumber sejarah
matematika, 4. Pembelajaran topik yang sesuai
dengan perkembangan kronologis pada sejarah
matematika. Keempat teknik tersebut bisa diap-
likasikan menjadi suatu bahan ajar yang ber-
makna, sehingga bisa membantu siswa untuk
menemukan (inquiry) bagaimana suatu gagasan
matematika dibentuk. Dengan berbagai hal ter-
sebut, suplemen HoM bisa memberikan dampak
positif pada pembelajaran matematika di kelas.
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Dari penjabaran tersebut terlihat bahwa
perlu adanya suatu proses pembelajaran mate-
matika yang bisa memotivasi dan bisa menyaji-
kan materi beserta konteks historisnya, sehingga
menuntun siswa untuk memahami bagaimana
suatu konsep matematika terbentuk. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan pe-
rangkat pembelajaran dengan suplemen materi
History of Mathematics (HoM) untuk mening-
katkan motivasi, rasa ingin tahu dan prestasi
belajar siswa dalam mata pelajaran matematika
pokok bahasan lingkaran. Oleh karena itu, pe-
nelitian ini  bertujuan untuk menghasilkan
perangkat pembelajaran lingkaran dengan suple-
men materi History of Mathematics (HoM) ber-
orientasi pada motivasi, rasa ingin tahu dan
prestasi belajar siswa yang valid, praktis, dan
efektif berdasarkan kriteria Nieveen (1999,
p.126).

Perangkat pembelajaran yang dikem-
bangkan adalah Rencana Pelaksanaan Pembel-
ajaran (RPP) dan modul. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) adalah suatu rencana ke-
giatan yang disusun secara sistematis yang
berisikan prosedur atau langkah-langkah kegiat-
an guru dan siswa dalam pembelajaran (Trianto,
2013, p.214; Daryanto & Dwicahyono, 2014,
p.87; Kilpatrick & Swafford, 2002, p.25). Dari
hal tersebut peneliti akan melakukan penelitian
pengembangan perangkat pembelajaran lingkar-
an SMP kelas VIII dengan suplemen materi
History of Mathematics (HoM) dengan berorien-
tasi pada motivasi, rasa ingin tahu, dan prestasi
belajar siswa. Komponen dan prinsip pengem-
bangan RPP dalam penelitian ini mengacu pada
Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Stan-
dar Proses. modul adalah sarana pembelajaran
dalam bentuk buku tertulis yang disusun secara
sistematis, operasional, dan terarah untuk digu-
nakan siswa secara mandiri, tanpa atau dengan
bimbingan guru dalam proses pembelajaran
berdasarkan kompetensi dasar atau indikator
pencapaian  kompetensi sehingga tercipta
pembelajaran yang kondusif (Mulyasa, 2009,
p.231; Nasution, 2006, p.205; Majid, 2011,
p.176; Daryanto & Dwicahyono, 2014, p.178).

METODE
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan. Model pengembangan yang di-
gunakan adalah model ADDIE. ADDIE merupa-
kan konsep pengembangan produk. ADDIE
merupakan singkatan dari Analysis, Design,

Development, Implementation, dan Evaluation
(Branch, 2009, pp.17-18).

Prosedur Pengembangan

Tahap pertama adalah tahap analysis
meliputi analisis kebutuhan, analisis siswa, dan
analisis materi. Analisis kebutuhan bertujuan
untuk mengetahui  masalah-masalah  yang
dihadapi dalam pembelajaran matematika.
Analisis siswa dilakukan untuk mengidentifikasi
karakteristik siswa sesuai dengan jenjang pendi-
dikannya menurut teori perkembangan peserta
didik. Analisis materi digunakan untuk menen-
tukan materi dalam penelitian berdasarkan
kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD)
pada Standar Isi 2013. Tahap kedua adalah
tahap design berupa penyusunan RPP dan Mo-
dul dengan suplemen materi HoM, serta instru-
men evaluasi. Tahap ketiga adalah tahap
development yaitu RPP dan Modul (draft 1)
yang telah disusun divalidasi oleh ahli dan
dilakukan revisi tahap 1. Selanjutnya tahap
implementation yaitu produk pengembangan
diujicobakan di sekolah dan dilakukan revisi
tahap 2 apabila diperlukan. Yang terakhir adalah
tahap evaluation yaitu dilakukan analisis ke-
praktisan dan keefektifan perangkat pembelajar-
an yang dikembangkan.

Subjek Uji Coba, Waktu, dan Tempat
Penelitian

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah
siswa kelas V111 J di SMP Negeri 15 Yogyakarta
yang terdiri atas 31 siswa. Penelitian ini dilaku-
kan pada tanggal 27 Februari — 28 April 2015.

Data, Teknik, dan Instrumen Pengumpulan
Data

Jenis data dalam penelitian ini terdiri atas
data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
diperoleh dari hasil validasi ahli, penilaian guru,
penilaian siswa, observasi keterlaksanaan pem-
belajaran, tes prestasi, dan angket kemandirian
belajar matematika. Data kualitatif diperoleh
dari komentar dan saran tentang produk pe-
ngembangan, serta hasil konversi data kuanti-
tatif. Teknik pengumpulan data adalah tes dan
non tes.

Instrumen pengumpulan data dalam
penelitian ini terdiri atas (1) lembar validasi, (2)
lembar penilaian guru, (3) lembar respon siswa,
(4) lembar observasi, (5) tes prestasi belajar, (6)
angket motivasi belajar siswa dan angket rasa
ingin tahu siswa terhadap matematika. Data
yang diperoleh digunakan untuk mengetahui

Copyright © 2015, Pythagoras, ISSN: 1978-4538



Pythagoras, 10 (2), Desember 2015 - 216
Tri Hidayati, Djamilah Bondan Widjajanti

validity (kevalidan), practicality (kepraktisan),
effectiveness (keefektifan) dari produk yang
dikembangkan. Hal ini sesuai dengan kriteria
kualitas hasil produk yang dikemukakan oleh
Nieveen.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Data
kualitatif berupa komentar dan saran dianalisis
secara kualitatif, selanjutnya digunakan sebagai
masukan untuk merevisi produk yang dikem-
bangkan. Data kuantitatif berbentuk skala Likert
dengan 5 kategori penilaian dikonversikan men-
jadi data kualitatif dengan acuan rumus yang
diadaptasi dari Widoyoko (2009, p.238) pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Konversi Data

Interval Skor Kategori
X>X; +1,8Shi Sangat baik
X;+0,6 Shi<X< X; +1,8Shi Baik
X;- 0,6 Sbi<X<X,;+0,6Sbi Cukup baik
Xi- 1,8Shi<X<X;—-0,6Sbi Kurang baik

X <X; -1,8Shi
Keterangan :
Xi (rerata ideal) = % (skor maksimum ideal + skor
minimum ideal)
Shi = % (skor maksimum ideal — skor minimum ideal)
X = Skor empiris

Sangat kurang

Teknik analisis data keefektifan ditinjau
dari motivasi belajar dan rasa ingin tahu dengan
menentukan persentase siswa yang mencapai
kategori minimal tinggi, serta prestasi belajar
dengan menentukan persentase  ketuntasan
siswa.

Perangkat pembelajaran dikatakan valid
jika rata-rata penilaian ahli minimal dalam kate-
gori “baik”. Perangkat pembelajaran dikatakan
praktis jika penilaian guru, respon siswa, serta
persentase keterlaksanaan pembelajaran minimal
dalam kategori “baik”. Perangkat pembelajaran
dikatakan efektif ditinjau dari motivasi dan rasa
ingin tahu siswa jika hasil angket menyatakan
bahwa skor empiris setelah penggunaan perang-
kat pembelajaran yang dikembangkan (angket
akhir) lebih tinggi dibanding dengan skor em-
piris sebelum penggunaan perangkat pembel-
ajaran (angket awal) dan minimal 80% siswa di
kelas tersebut telah mencapai kategori minimal
tinggi. Sedangkan untuk prestasi belajar apabila
minimal 80% siswa di kelas tersebut telah men-
capai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengembangan produk berupa pe-
rangkat pembelajaran lingkaran dengan suple-
men materi HoOM menggunakan model ADDIE
diuraikan sebagai berikut.

Tahap analisis (analysis)

Dari segi proses pembelajaran di kelas,
metode, sumber belajar dan cara mengajar perlu
mendapat pembaharuan. Pelajaran matematika
yang diajarkan menggunakan buku ajar yang
menekankan pada rumus dan pengerjaan soal.
Dengan pendekatan seperti ini membuat pem-
belajaran matematika menjadi monoton dan
tidak sesuai dengan standar proses yang diharap-
kan. Selain itu, sumber belajar yang digunakan
kurang variatif. Ketika pembelajaran berlang-
sung, proses pembelajaran bertumpu pada buku
paket yang cenderung didaktis. Dengan kondisi
ini, motivasi, rasa ingin tahu dan prestasi belajar
siswa kurang mendapat stimulus. Hasil dari
pembelajaran yang monoton dan sumber belajar
yang terbatas akan membuat matematika diang-
gap sebagai pelajaran yang tidak aplikatif dan
jauh dari realitas kehidupan. Dari analisis kebu-
tuhan tentang pemenuhan standar proses, kebu-
tuhan akan bahan ajar dan yang perlu mendo-
rong rasa ingin tahu dan motivasi siwa, maka
perlu disusun suatu perangkat pembelajaran
yang bisa mengatasi permasalahan tersebut.

Siswa SMP yang memasuki tahap remaja
sudah mampu melakukan penalaran dan abs-
traksi. Kemampuan tersebut diperlukan dalam
mempelajari geometri, maka suatu sistem pem-
belajaran yang menunjang karakteristik perkem-
bangan siswa dan materi pembelajaran harus
disusun. Suatu perangkat yang bisa menyajikan
tidak hanya rumus dan latihan soal, namun juga
bagaimana narasi tentang logika apa dibalik
suatu konsep dan rumus matematika dibentuk
perlu untuk disajikan.

Tahap Perencanaan (Design)

Hasil yang diperoleh dari tahap analisis
baik analisis kebutuhan, analisis karakteristik
siswa maupun analisis materi dijadikan dasar
untuk menyusun perangkat pembelajaran. Pe-
nyusunan RPP sebagian besar dilakukan dengan
mengacu pada aturan pengembangan RPP untuk
kurikulum 2013 sebagaimana tertuang pada
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Rl Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. Selain
itu Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebuda-
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yaan RI Nomor 81A Tahun 2013 tentang Im-
plementasi Kurikulum juga turut menjadi pedo-
man dalam pengembangan RPP. Selanjutnya,
pengembangan RPP juga disesuaikan dengan
pendekatan pembelajaran dalam kurikulum 2013
yaitu pendekatan pembelajaran scientifik. Dalam
penelitian ini dihasilkan 9 RPP dengan masing-
masing RPP untuk satu kali pertemuan.

Tahap Pengembangan (Development)

Hasil dari tahap pengembangan berupa
draft 2 RPP dan Modul dengan suplemen materi
HoM setelah divalidasi oleh ahli dan dilakukan
revisi sesuai dengan masukan dari validator.
Validator dalam penelitian ini adalah (1) Drs.
Sugiyono, M.Pd, (2) Drs. Edi Pajitno, M.Pd, dan
(3) S. P Hartati, S.Pd. Hasil penilaian RPP dan
Modul dari masing-masing validator disajikan
dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Perangkat Pembelajaran

Tabel 3. Hasil Analisis Kepraktisan
berdasarkan Penilaian Guru

No Perangkat Skor Empiris Kategori
1 RPP 62 Sangat Baik
2 Modul 75 Sangat Baik

Skor Maksimal 150
Total 137 Sangat Baik

_ RPP Modul
No  Validator  Total Kategori Total Kategori
skor skor
1 | 165 SB 108 SB
2 I 148 B 93 B
3 1l 177 SB 107 SB
Rata—rat_a skor 190 120
maksimal
Total Skor 490 308
Rata-rata 163,33 SB 102,67 SB

Ket: B (Baik), SB (Sangat Baik)

Berdasarkan hasil tersebut diketahui bah-
wa RPP dan Modul yang dikembangkan meme-
nuhi kriteria valid dengan kategori sangat baik.

Tahap Implementasi (Implementation)

Hasil tahap implementasi adalah data ha-
sil observasi keterlaksanaan pembelajaran, hasil
penilaian guru, hasil respon siswa, hasil angket
motivasi dan rasa ingin tahu, serta hasil tes
prestasi belajar.

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Hasil dari tahap evaluasi adalah hasil
analisis kepraktisan dan keefektifan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan, serta produk
akhir perangkat pembelajaran (RPP dan Modul)
dengan suplemen materi HoM Kepraktisan
berdasarkan hasil penilaian guru disajikan dalam
Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa
perangkat pembelajaran yang dikembangkan
masuk dalam kategori sangat baik. Hasil obser-
vasi keterlaksanaan pembelajaran yang dilaku-
kan oleh dua observer disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Observasi Keterlaksanaan
Pembelajaran

Keterlaksanaan KBM

Pertemuan Ke

Skor % Kategori
1 36 90 SB
2 40 100 SB
3 28 70 B
4 40 100 SB
5 28 70 B
6 40 100 SB
7 38 95 SB
8 40 100 SB
9 38 95 SB
Total 328 9111 SB

Ket: B (Baik), SB (Sangat Baik)

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa
rata-rata persentase keterlaksanaan pembelajaran
pada pada kategori sangat baik.

Rata-rata penilain siswa terhadap perang-
kat pembelajaran adalah 49,71 dari skor maksi-
mal 60. Berdasarkan hasil penilaian siswa, dapat
dilihat bahwa perangkat pembelajaran yang di-
kembangkan masuk dalam kategori baik. Hasil
penilaian siswa tiap aspek dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Respon Siswa
terhadap Modul Per Aspek

No Aspek Penilaain  Skor Empiris Kategori
1 Kemudahan 37,35 Baik
2 Kemenarikan 8,39 Baik
3 Kemanfaatan 3.97 Baik
Skor Maksimal 60
Total 49,71 Baik

Berdasarkan hasil analisis penilaian guru,
data observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan
respon siswa, dapat disimpulkan bahwa perang-
kat pembelajaran yang dikembangkan meme-
nuhi kriteria praktis untuk digunakan.

Keefektifan perangkat pembelajaran ber-
dasarkan hasil angket motivasi belajar disajikan
dalam Tabel 6.
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Tabel 6. Hasil Analisis Angket Motivasi Belajar

Tabel 8. Hasil Analisis Tes Prestasi Belajar

' Angket Awal Angket Akhir Banyaknya siswa Tuntas
Kategori Banyaknya (%) Banyaknya (%) 31 26
siswa siswa
Sangat 0 0 3 0,68 Skor Maksimal 100
Tinggi KKM 75
Tinggi 15 48,39 24 77,42 Rata-rata 82
Sedang 16 51,61 4 12,90 Persentase (%) 83,87
Fée”da? 0 0 0 0 Berdasarkan Tabel 8, perangkat yang di-
anga 0 0 0 0 kembangkan efektif karena persentase ketuntas-
Rendah . . . 0N
Jumlah 31 100 31 100 an siswa yang mencapai KKM lebih dari 80%.
Rata-rata Skor Maksimal 120 Kevalidan Produk
Rata-rata . .
Skor 80,77 87,48 Berdasarkan penilaian para ahli, produk
Empiris akhir perangkat pembelajaran dengan suplemen
Kategori Sedang Tinggi materi History of Mathematics (HoM) yang

Berdasarkan Tabel 6, perangkat yang di-
kembangkan efektif karena rata-rata skor angket
akhir lebih besar dari rata-rata skor angket awal
dan lebih dari 80% siswa mencapai kategori
minimal tinggi pada angket akhir.

Keefektifan perangkat pembelajaran ber-
dasarkan hasil angket rasa ingin tahu terhadap
matematika disajikan dalam Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Analisis Angket Rasa Ingin Tahu

_ Angket Awal Angket Akhir
Kategori Ban;_/aknya (%) Bany_aknya (%)
SsiIswa siswa
Sangat 0 0 3 968
Tinggi
Tinggi 12 38,71 24 77,42
Sedang 19 61,29 4 12,90
Rendah 0 0 0 0
Sangat
Rendah 0 0 0 0
Jumlah 31 100 31 100
Rata-rata Skor Maksimal 120
Rata-rata
Skor 79,58 88,00
Empiris
Kategori Sedang Tinggi

Berdasarkan Tabel 7, perangkat yang di-
kembangkan efektif karena rata-rata skor angket
akhir lebih besar dari rata-rata skor angket awal
dan lebih dari 80% siswa mencapai kategori
minimal tinggi pada angket akhir.

Keefektifan perangkat pembelajaran ber-
dasarkan hasil tes prestasi belajar disajikan
dalam Tabel 8.

terdiri dari rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) dan modul masing-masing telah me-
menuhi kriteria valid dengan kategori sangat
baik. Perangkat pembelajaran dengan suplemen
materi History of Mathematics (HoM) juga telah
direvisi berdasarkan masukan atau saran dari
ahli sehingga layak untuk digunakan. Perangkat
pembelajaran valid karena dalam pengembang-
annya, perangkat pembelajaran telah didasarkan
pada teori-teori yang relevan.

Kepraktisan Produk

Berdasarkan hasil uji lapangan diketahui
bahwa RPP dan Modul yang dihasilkan telah
mencapai kategori praktis. Hal ini dapat dilihat
dari hasil penilaian guru, respon siswa, dan ob-
servasi keterlaksanaan pembelajaran. Berdasar-
kan hasil penilaian guru terhadap RPP dan
Modul dapat disimpulkan bahwa RPP dan
Modul telah praktis dengan kategori sangat
baik.

Berdasarkan hasil respon siswa dapat di-
simpulkan bahwa perangkat pembelajaran telah
praktis dengan kategori baik. Berdasarkan hasil
observasi keterlaksanaan pembelajaran dapat
disimpulkan bahwa RPP dan Modul dinyatakan
praktis dengan Kketerlaksanaan pembelajaran
mencapai 91,11%.

Keefektifan Produk

Berdasarkan uji lapangan yang telah di-
laksanakan menunjukkan bahwa perangkat pem-
belajaran dengan suplemen materi History of
Mathematics (HoM) vyang dihasilkan telah
memenuhi kriteria efektif. Hal ini dapat dilihat
dari tes prestasi belajar siswa yang hasilnya
menunjukkan bahwa lebih dari 80% siswa telah
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Dengan persentase ketuntasan yang lebih dari
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80% berarti tujuan pembelajaran telah tercapai
dan produk yang dikembangkan secara umum
dinilai efektif sehingga layak untuk digunakan.
Selain dilihat dari hasil tes prestasi belajar sis-
wa, keefektifan perangkat pembelajaran dengan
suplemen materi History of Mathematics (HoM)
juga dilihat dari motivasi dan rasa ingin tahu
siswa yang hasilnya menunjukkan bahwa rata-
rata skor empiris angket akhir lebih tinggi dari
rata-rata skor empiris angket awal serta lebih
dari 80% siswa memiliki tingkat motivasi bel-
ajar dan rasa ingin tahu terhadap matematika
yang minimal tinggi. Dengan perolehan rata-rata
skor empiris angket akhir lebih tinggi dari rata-
rata skor empiris angket awal serta persentase
tingkat motivasi belajar dan rasa ingin tahu
dengan kategori minimal tinggi lebih dari 80%
berarti tujuan pembelajaran telah tercapai dan
produk yang dikembangkan secara umum dinilai
efektif sehingga layak untuk digunakan.

Efektifnya perangkat pembelajaran de-
ngan suplemen materi History of Mathematics
(HoM) karena pembelajaran menggunakan mo-
dul dengan suplemen materi History of Mathe-
matics (HoM) mengupayakan agar siswa belajar
matematika secara bermakna melalui keterlibat-
an siswa secara aktif dalam pembelajaran se-
hingga membuat siswa dapat lebih memahami
materi yang dipelajari.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pen-
dapat dari Goktepe & Ozdemir (2013, p.126)
yang menyatakan bahwa pengetahuan sejarah
matematika bisa membantu siswa mengembang-
kan sikap positif mereka terhadap matematika.
Dengan adanya cuplikan sejarah, anekdot dan
biografi tokoh, siswa dapat melihat sisi lain dari
matematika yang lebih menyenangkan dan hu-
manis. Dengan sikap positif inilah siswa terdo-
rong dan termotivasi untuk lebih giat dalam
belajar matematika. Tanpa hal tersebut, siswa
akan selalu merasa matematika adalah momok
dan hal yang ditakuti. Dengan narasi sejarah
dalam perkembangan matematika, siswa dapat
melihat bahwa ide-ide tentang konsep mate-
matika berasal dari permasalahan pada zaman-
nya. Ini menunjukkan bahwa matematika lahir
untuk menyelesaikan persoalan yang ada dalam
masyarakat di kala itu.

Berdasarkan pandangan bahwa matema-
tika lahir dari suatu konteks tertentu, siswa akan
sadar bahwa matematika sangat berkaitan erat
dengan kehidupan mereka. Seperti yang dinyata-
kan oleh Goktepe & Ozdemir (2013, p.126)
“they can see that mathematic is a science that
people created in accordance with the needs of

people.” Dengan anggapan ini, siswa akan ter-
pacu untuk belajar materi matematika yang
diajarkan. Dengan inilah perangkat pembelajar-
an dengan suplemen HoM bisa efektif dalam
menumbuhkan motivasi dan rasa ingin tahu
serta prestasi belajar siswa.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengem-
bangan diperoleh simpulan bahwa perangkat
pembelajaran lingkaran SMP kelas VIII dengan
suplemen materi History of Mathematics (HoM)
berorientasi pada motivasi, rasa ingin tahu, dan
prestasi belajar siswa yang terdiri atas RPP dan
modul masing-masing memenuhi kriteria valid,
praktis, dan efektif.

Saran

Perangkat pembelajaran lingkaran SMP
kelas VIII dengan suplemen materi History of
Mathematics (HoM) berorientasi pada motivasi,
rasa ingin tahu, dan prestasi belajar siswa yang
terdiri atas RPP dan modul telah teruji kelaya-
kannya, yaitu memenuhi kriteria valid, praktis,
dan efektif sehingga disarankan kepada guru
matematika untuk menggunakan perangkat ini
untuk menumbuh kembangkan motivasi, rasa
ingin tahu, dan prestasi belajar siswa. Guru hen-
daknya berusaha mengatasi berbagai kendala
ketika siswa menggunakan modul, sehingga
proses belajar akan lebih baik. Walaupun modul
memang dirancang agar bisa digunakan secara
mandiri oleh siswa, tidak menutup kemungkinan
siswa mendapat hambatan dalam penggunaan
modul.
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